BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini  menggunakan  metode  kuantitatif,  dimana  data  penelitian berupa  angka-angka  dan  analisis  menggunakan  prosedur  statistik  (Sugiyono, 2017).  Metode  pengumpulan  data  pada     penelitian     ini     menggunakan kuesioner, yaitu dilakukan dengan  cara  memberi  seperangkat  pertanyaan  atau pernyataan  tertulis  kepada  responden  untuk  dijawab.  Penelitian  ini  bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tiga  variabel atau lebih, dimana penelitian ini membahas tentang” Pengaruh Kerja Sama Tim, Komunikasi, dan Komitmen Terhadap Kinerja Karyawan di PDAM Tirta Deli.
3.2 [bookmark: _GoBack]Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2017) mendefinisikan populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.Populasi dan sampel merupakan dua hal yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian untuk mengumpulkan data dari variabel yang sedang diteliti.Dalam konteks ini, populasi penelitian adalah seluruh pegawai yang menjadi objek atau subjek penelitian yang dilakukan.Dengan menetapkan populasi yang tepat, peneliti dapatlebih mudah dan akurat dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan. Adapun populasi  penelitian  ini adalah seluruh Karyawan di PDAM Tirta Deli yang berjumlah 43 orang. 
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3.2.2. Sampel
Menurut (Sugiyono, 2019: 81) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Dalam peneliti ini menggunakan sampel jenuh, yaitu menurut (Sugiyono, 2019)jika populasi lebih kecil dari 100 orang maka pengambilan sampel ini berdasarkan jumlah populasi yaitu 43 orang sempel jenuh/kuota sampling.

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.3.1 Lokasi
Penelitian ini bertempat di kantorPDAM Tirta Deliyang beralamatkan Jl. Tirta Deli, Tj.Garbus Satu, Kec. Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara
3.3.2 Waktu
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Penelitian ini akan dilaksanakan pada akhir bulanMaret s/d Mei tahun 2023. Waktu penelitian secara lebih gamblang akan ditampilkan pada tabel berikut


Tabel1. Jadwal Kegiatan Penelitian
	
No
	
Kegiatan
	Des
2022
	Jan
2023
	Feb
2023
	Maret
2023
	April
2023
	Mei
2023
	Juni
2023
	Juli
2023

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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Sumber : Pengolahan Data 2023
3.4 Defenisi Variabel Operasional
Pada penelitian ini akan dijabarkan variabel operasional yang akan dijabarkan pada tabel dibawah ini, sebagai berikut;
	Tabel 3.2 Variabel Operasional 

	No
	Variabel
	Defenisi
	Indikator
	Skala

	1
	Kinerja Karyawan
(Y)
	Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang karyawan
	1. Tanggung Jawab
2. Saling Berkonstribusi
3. Pengerahan Kemampuan

	Likert

	2
	Kerja Sama Tim
(X1)
	Upaya kolaborasi  dari suatu kelompok untuk mencapai tujuan bersama atau menyelesaikan tugas dengan cara yang paling efektif dan efesien secara berkelompok
	1. Penyampaian Tugas Kepada Atasan
2. Penyampaian Tugas Terhadap Karyawan
3. Penyampaian Tugas Dengan Rekan Kerja


	Likert

	3 
	Komunikasi
(X2)
	Suatu proses pada seseorang yang berusaha untuk memberikan pengertian dan informasi dengan cara menyampaikan

	1. Menaati Peraturan Yang Berlaku
2. Peduli Pada Citra Organisasi
3. Mendukung Misi Organisasi
4. Mendukung Keputusan Yang Menguntungkan Organisasi

	Likert

	4
	Komitmen
(X3)
	Suatu keadaan di mana seseorang karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut
	1. Kemampuan Dalam Menyelesaikan Tugas
2. Menyelesaikan Tugas Tepat Waktu
3. Menaikkan Hasil Tugas Pekerjaan
4. Menjalankan Fungsi Pekerjaan Tanpa Menerima Bantuan


	Likert




3.5 Teknik Pengumpulan Data
Menurut (Soegiyono, 2016), “Teknik pengumpulan data merupakan langka yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah quesioner dan dokumentasi Pengumpulan data akan dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan pertama), sementara data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada.
1. Data primer 
Data primer dalam peneltian ini adalah data yang di dapat langsung dari sampel penelitian, beberapa cara dalam mendapatkan data primer ialah:
1. Observasi
2. Kuisioner
3. Studi dokumentasi
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain yang dijadikan responden untuk dijawabnya. Teknik ini cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar diwilayah yang luas (Soegiyono, 2016). 
Teknik ini dipilih peneliti agar data yang didapat valid dan langsung dari karyawan di PDAM Tirta Deli .Pernyataan dari kuisioner dijawab oleh responden.Pernyataan kuisioner diberikan kepada responden dengan mendatangi dan mewawancarai responden secara langsung tanpa perwakilan.Jenis kuisioner dalam penelitian ini adalah kuisioner tertutupdengan tipe angket pilihan berganda Pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi beberapa pernyataan yang alternatif jawabannya sudah disediakan dengan memberikan tanda ceklis [√].
Untuk menganalisis data hasil kuisioner, peneliti menggunakan teknik anlisis data kuantitatif.Setelah data dikumpulkan kemudian dilakukan pemeriksiaan apakah responden telah mengisi kuisioner dengan benar, kemudian dilakukan pengkodean yaitu diberikan hasil tertentu pada data yang telah diperiksa untuk menyederhanakan jawaban responden.
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang sudah tercatat dalam bentuk dokumen, seperti SOP, laporan tahunan dan lain-lain.Dalam penelitian ini yaitu, data dokumentasi yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data, yang diperoleh dari instansi atau dinas yang terkait dalam hal ini bersumber dari PDAM Tirta Deli , dokumentasi serta studi kepustakaan yang bersumber dari literatur dan dokumen-dokumen atau tulisan-tulisan yang berkaitan dengan penelitian ini.
3.6 Teknik Analisis Data
Teknik  analisisdigunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah Analisisregresiberganda dengan bantuan software SPSS. Sebelum melakukan pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian perlu dilakukan pengujian asumsi klasik yang meliputi; uji multikolinearitas dan uji autokorelasi(Padilah & Adam, 2019). Teknik analisis data dijabarkan sebagai berikut:

3.6.1. Uji  instrument penelitian
Teknik analisis data yang di gunakan penulis untuk menganalisis data yang di kumpulkan sebagai berikut:

3.6.1.1. Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2019), “Uji validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antar data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian”.Uji Validitas dilakukan untuk mengukur data yang telah didapat sebelum melakukan peneletian pada sampel asli.Uji validitas penelitian dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada 30 orang diluar dari karakteristik 43 responden.
	Variabel
	Indikator
	Correlation
Pearson
	Kriteria Pengukuran Nilai
	Keterangan

	Kerjasama Tim
(X1)
	Memberikan tenaga dan fikiran dalam bekerja sama tim
	0.515
	0.3610
	Valid

	
	Menambah pengetahuan dan kemampuan karyawan
	0.734
	0.3610
	Valid

	
	Atasan selalu memberikan instruksi
	0.564
	0.3610
	Valid

	
	Merasakan keadilan dalam menjalan kan tugas
	0.742
	0.3610
	Valid

	
	Merasa diakui kerja keras dan prestasi
	0.823
	0.3610
	Valid

	Komunikasi
(X2)
	Informasi yang disampaikan sudah jelas
	0.708
	0.3610
	Valid

	
	Dapat menerima perbedaan dalam komunikasi
	0.851
	0.3610
	Valid

	
	Terbuka dalam berkomunikasi
	0.659
	0.3610
	Valid

	
	Meminta respon terhadap anggota tim
	0.801
	0.3610
	Valid

	
	Proses komunikasi menyenangkan
	0.858
	0.3610
	Valid

	Komitmen
(X3)
	Sulit meninggalkan perusahaan
	0.742
	0.3610
	Valid

	
	Perusahaan sangat berjasa
	0.638
	0.3610
	Valid

	
	Mendemonstrasikan rencana jangka panjang
	0.627
	0.3610
	Valid

	
	Tidak etis berpindah-pindah organisasi
	0.655
	0.3610
	Valid

	
	Bekerja untuk perusahaan ini
	0.694
	0.3610
	Valid

	Kinerja Karyawan
(Y)
	Mengerjakan tugas dengan sempurnah
	0.820
	0.3610
	Valid

	
	Mengerjakan tugas lebih dari dua
	0.741
	0.3610
	Valid

	
	Menyelesaikan tugas tepat waktu
	0.717
	0.3610
	Valid

	
	Mengerjakan tugas dengan efektif
	0.781
	0.3610
	Valid

	
	Mengerjakan tugas tanpa bantuan orang lain
	0.578
	0.3610
	Valid


Berdasarkan Tabel 3.5 diperoleh bahwa pengujian dari seluruh pernyataan memiliki nilai yang lebih besar dari 0,3610. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan dari pelatihan kerja, komunikasi kerja, kepuasan kerja dan kinerja pegawai yang digunakan adalah valid dan dapat digunakan sebagai instrumen dalam penelitian.

3.6.1.2. Uji Reliabilitas

Suatu uji yang dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel atau kontruks.Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang dalam kuesioner konsisten atau stabil dari waktu ke waktu, (Ghozali, 2018). Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika memberikan nilai Cronbach Alpha diatas 0,6.
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Kriteria Pengukuran  Nilai
	Keterangan

	Kerjasama Tim (X1)
	0,764
	0,60
	Reliabel

	Komunikasi (X2)
	0,797
	0,60
	Reliabel

	Komitmen (X3)
	0,751
	0,60
	Reliabel

	Kinerja Karyawan (Y)
	0,761
	0,60
	Reliabel


Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha, semua variabel penelitian adalah reliabel/handal karena Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60, maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alat pengukuran dalam penelitian ini telah memenuhi uji reliabilitas (reliable) dan dapat dipakai sebagai alat ukur.
3.6.2. Uji Asumsi Klasik 

			Pengujian asumsi atas analisis multivariate disebut pengujian asumsi klasik.Tujuan pengujian ini adalah untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan dalam penelitian.Dalam penelitian ini menggunakan 3 uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedasitas.
1. Uji Normalitas
		Uji normalitas di lakukan untuk menguji apakah model regresi, variable pengganggu dan residual berdistribusi normal atau tidak, karena data yang baik adalah data yang berdistribusi normal. Menurut Ghozali (2018) ada dua cara untuk menguji distribusi data, yaitu dengan analisis grafik dan uji statistic. Uji normalitas dapat di lakukan dengan melihat penyebaran data pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram residualnya. Pengambilan keputusan distribusi data menurut Ghozali (2018) adalah sebagai berikut: 
a)	Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) kurang dari 0,05 maka H Dapat di simpulkan data residual terdistribusi tidak normal.
b)  Jika nilai Asymp, Sig (2-tailed) lebih dari 0,05 maka H Dapat di simpulkan data residual terdistribusi normal. 
2.  Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas/independen.Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah melihat nilai dari Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance.Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen mana saja yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya.
Dalam pengambilan keputusan untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dilalkukan dengan melihat toleransi variabel dan VIF dengan perbandingan berikut :
1. VIF> 10   diduga mempunyai multikolinearitas yang tinggi
2. VIF< 10   tidak terdapat multikolinearitas
3. Tolerance< 0,1  diduga mempunyai persoalan multikolinearitas
4. Tolerance> 0,1  tidak terdapat multikolinearitas


3. Uji Heteroskedasitas
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Ada beberapa cara yang dapat di lakukan untuk melakukan uji heteroskedasitas, yaitu uji grafik plot, uji park, uji glejser, dan uji white. Pengujian pada penelitian ini menggunakan Grafik plot antara nilai prediksi variable dependen yaitu ZPRED dengan residual STRESID. Tidak terjadi heteroskeditas apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan bawah angka 0 pada sumbu Y.(Ghozali,2018).
3.6.3.  Analisis Regresi Linier Berganda

Analisisregresiberganda bertujuanuntukmelihatpengaruhatau hubungan  daribeberapa variabelbebasterhadapsuatuvariabelterikat. Model persamaananalisisregresibergandadalampenelitianiniadalah sebagai berikut :




Y =a+b1X1+b2X2+b3X3+ε

Keterangan :
Y = Kinerja Karyawan
a =konstanta
b1=Koefisien Kerja Sama Tim			X1 =Kerja Sama Tim
b2=KoefisienKomunikasi 			X2=Komunikasi	
b3=Koefisien Komitmen 				X3=Komitmen
ε=Nilai Residu


3.6.4. Uji Hipotesis
1. Uji Hipotesa (UJI Simultan-F)

	Uji F digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh variable-variabelbebasterhadapvariabelterikatsecarasimultanatau secara keseluruhan. Jikavariabelbebasmemilikipengaruhyang simultan terhadap variabel terikat, maka model persamaan regresi masuk kedalam kriteriacocokataufit.
	Untukmengujiketepatanmodel(goodnessoffit), digunakannilaiF hitung.Danuntukmenyimpulkanapakahmodelmasuk dalamkategori cocok(fit)atautidak,dilakukanpembandinganantara nilaiF hitung denganF tabel,denganderajatbebas:df:α,(k-1),(n-k).DimanajikanilaiFhitung>Ftabelmaka dapatdikatakanbahwa modelpersamaan regresi yang terbentuk masuk kriteria fit (cocok).Adapununtukmenghitungbesarnyanilai Fhitung  digunakan formulasebagai berikut :
		F=   R2/ (k-1)
		1-R2/ (n-k)
	
Keterangan :
F =Nilai FHitung
R2=Koefisien Determinasi 
K  =Jumlah Variabel
n   =Jumlah Pengamata

2.  Uji Hipotesa (Uji Parsial-t)

	Uji parsial atau uji t bertujuan untuk mengetahui bagaimanasecara parsial(pervariabel).Serta untukmegetahuiapakahvariabel- variabelbebastersebutmemilikipengaruhyangsignifikanatau tidak terhadap variabelterikatnya.
	Suatuvariabelbebasdianggapmemilikipengaruhyangberarti apabiladenganmenggunakantingkatsignifikasisebesar5%nilaidarithitung>ttabel, dansebaliknyajikadenganmenggunakantingkatsignifikasisebesar5%nilaithitung <ttabelmakavariabelbebas dianggaptidakmemilikipengaruhyang berartiterhadapvariabel terikatnya.Dan  jika nilai  probabilitas  lebih  kecil  dari 0.05  maka variabelbebassecaraindividuberpengaruhterhadapvariabelterikat,sedangkanjikanilaiprobabilitaslebihbesardari0.05makavariabelbebas secaraindividu tidak berpengaruh terhadapvariabel terikat.
3.  Uji Koefisien Determinasi ()

	Dalam model regresi linear koefisien determinasi diartikan sebagaiseberapa besarkemampuanvariabel-variabelbebas dalam menjelaskanvariansdarivariabel-variabelterikatnya (seberapa besar kontribusivariabel bebasterhadapvariabelterikat).Salahsatu kelemahan dari nilai R2 adalah memiliki nilai yang bias terhadap jumlah variabel. Dimana ketika terjadi penambahan jumlah variabel maka nilai R2  jugaakan ikut meningkat. Oleh karena itu, untuk mengurangi kelemahan tersebut maka digunakan nilai koefisien determinasi yang sudah disesuaikan atau adjusted R Square (R2adj).
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